
Penjelasan :

Beredar pesan singkat yang menginformasikan pemberian dana bantuan sebesar Rp125 juta 

mengatasnamakan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan pada aplikasi 

perpesanan WhatsApp. Akun WhatsApp yang menyebarkan pesan tersebut bernomor 

+6282194527719 serta mengirimkan informasi penerima bantuan yang dipilih secara acak dan 

prosedur klaim pencairan dana bantuan.

Berdasarkan hasil penelusuran, informasi pemberian dana bantuan tunai mengatasnamakan 

BPJS Kesehatan adalah tidak benar. BPJS Kesehatan melalui akun Twitter resminya 

@BPJSKesehatanRI, menegaskan bahwa pihaknya tidak pernah memberikan dana bantuan 

tunai atau hadiah. Pihaknya mengimbau untuk selalu berhati-hati terhadap segala bentuk 

modus penipuan yang mengatasnamakan BPJS Kesehatan.

Senin, 26 Juni 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Pemberian Dana Bantuan Mengatasnamakan 
BPJS Kesehatan

Link Counter:

- https://twitter.com/BPJSKesehatanRI/status/1608710370893660162

https://twitter.com/BPJSKesehatanRI/status/1608710370893660162
https://twitter.com/BPJSKesehatanRI/status/1608710370893660162


Penjelasan :

Beredar sebuah surat yang berisi informasi 

penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

jalur kebijakan. Surat tersebut 

mengatasnamakan Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Provinsi Jawa Barat.

Faktanya, surat yang berisi informasi 

penerimaan CPNS jalur kebijakan 

mengatasnamakan BKD Provinsi Jawa Barat 

tersebut adalah tidak benar. BKD Provinsi Jawa 

Barat melalui akun Instagram resminya 

@bkd.jabar, mengonfirmasi bahwa surat 

tersebut merupakan modus penipuan. Semua 

penerimaan seleksi Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

maupun Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK) hanya melalui satu jalur, 

yaitu tes Calon Aparatur Sipil Negara (CASN). 

Pihaknya mengimbau masyarakat agar selalu 

mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu 

untuk setiap informasi yang diterima.

Senin, 26 Juni 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Penerimaan CPNS Jalur Kebijakan 
Mengatasnamakan BKD Provinsi Jawa Barat

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CtYS7SgLNwf/

- https://saberhoaks.jabarprov.go.id/v2/klarifikasi/detail/ADN014721/PENERIMAAN-CPNS-JAL

UR-KEBIJAKAN-DARI-BKD-JABAR 

https://www.instagram.com/p/CtYS7SgLNwf/
https://www.instagram.com/p/CtYS7SgLNwf/
https://saberhoaks.jabarprov.go.id/v2/klarifikasi/detail/ADN014721/PENERIMAAN-CPNS-JALUR-KEBIJAKAN-DARI-BKD-JABAR
https://saberhoaks.jabarprov.go.id/v2/klarifikasi/detail/ADN014721/PENERIMAAN-CPNS-JALUR-KEBIJAKAN-DARI-BKD-JABAR


Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video yang menampilkan ribuan prajurit Tentara Negara Indonesia 

(TNI). Pada barisan tersebut terdapat pula Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Menteri 

Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud MD. Dalam 

unggahan tersebut disebutkan bahwa pemerintah berangkatkan 20 ribu prajurit TNI ke 

Al-Zaytun.

Faktanya, klaim yang menyebut pemerintah berangkatkan 20 ribu prajurit TNI ke Al-Zaytun 

pada unggahan video tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari liputan6.com, diketahui bahwa 

dalam keseluruhan video berdurasi 10 menit 16 detik tersebut tidak ditemukan bukti bahwa 

pemerintah kirimkan pasukan TNI ke Al-Zaytun. Selain itu, foto barisan prajurit TNI beserta 

Presiden Jokowi dan Menko Polhukam Mahfud MD yang terdapat pada cuplikan video 

diketahui diambil ketika Presiden Jokowi mengunjungi Divisi Infanteri 1 Komando Cadangan 

Strategis Angkatan Darat (Kostrad) pada 16 November 2016.

Senin, 26 Juni 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Pemerintah Berangkatkan 20 Ribu Prajurit 
TNI ke Al-Zaytun

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5328562/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-bera

ngkatkan-20-ribu-prajurit-ke-al-zaytun 

- https://tniad.mil.id/presiden-joko-widodo-kunjungi-divisi-infanteri-1-kostrad/ 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5328562/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-berangkatkan-20-ribu-prajurit-ke-al-zaytun
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5328562/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-berangkatkan-20-ribu-prajurit-ke-al-zaytun
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5328562/cek-fakta-tidak-benar-pemerintah-berangkatkan-20-ribu-prajurit-ke-al-zaytun
https://tniad.mil.id/presiden-joko-widodo-kunjungi-divisi-infanteri-1-kostrad/


Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar dari akun 

WhatsApp yang mengatasnamakan 

Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi Jawa 

Barat Setiawan Wangsaatmaja. Selain 

mencatut nama dan foto profil Setiawan 

Wangsaatmaja, akun tersebut menjanjikan 

akan memberikan bantuan dana donasi 

dengan meminta nomor rekening. 

Faktanya, pesan WhatsApp yang 

mengatasnamakan Sekda Provinsi Jawa 

Barat Setiawan Wangsaatmaja adalah tidak 

benar. Dilansir dari jabarprov.go.id, pesan 

WhatsApp tersebut merupakan modus 

penipuan. Masyarakat diimbau untuk 

berhati-hati dan menggunakan fitur 

"Laporkan" di aplikasi WhatsApp agar 

terhindar dari segala bentuk penipuan. 

Senin, 26 Juni 2023

Hoaks

4. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Sekda Provinsi Jawa Barat

Link Counter:

- https://jabarprov.go.id/berita/penipuan-melalui-whatsapp-catut-nama-sekda-jabar-masyar

akat-diimbau-hati-hati-9515 

https://jabarprov.go.id/berita/penipuan-melalui-whatsapp-catut-nama-sekda-jabar-masyarakat-diimbau-hati-hati-9515
https://jabarprov.go.id/berita/penipuan-melalui-whatsapp-catut-nama-sekda-jabar-masyarakat-diimbau-hati-hati-9515
https://jabarprov.go.id/berita/penipuan-melalui-whatsapp-catut-nama-sekda-jabar-masyarakat-diimbau-hati-hati-9515


Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial yang menyebut bahwa jika hewan yang terjangkit 

rabies, seperti anjing, baru akan mati setelah dia menggigit manusia. 

Faktanya, klaim tersebut tidak tepat. Dilansir dari okezone.com, anjing atau hewan yang 

mati karena rabies kematiannya tidak berhubungan apakah sudah menggigit manusia atau 

belum. Anjing yang terkena virus Rabies akan langsung menyebar ke otak sehingga 

menyebabkan kelumpuhan dan akhirnya menyebabkan kematian karena kerusakan otak. 

Virus Rabies lebih mungkin untuk ditularkan ke inang lain. Jika virus sudah menyebar ke 

otak, maka anjing atau hewan akan menjadi agresif dan mencoba menggigit apa saja 

termasuk manusia. Namun, anjing atau hewan yang terinfeksi rabies akan mati karena virus 

itu sendiri, bukan karena menggigit manusia.

Senin, 26 Juni 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Anjing Rabies Baru akan Mati 
setelah Menggigit Manusia

Link Counter:
- https://health.okezone.com/read/2023/06/23/483/2835717/apakah-benar-anjing-rabies-mati

-setelah-gigit-manusia 
- https://www.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-016790243/benarkah-anjing-rabies-mati-se

telah-gigit-manusia 
- https://www.harianhaluan.com/news/109263996/cek-fakta-benarkah-anjing-rabies-akan-m

ati-jika-sudah-menggigit-manusia 

https://health.okezone.com/read/2023/06/23/483/2835717/apakah-benar-anjing-rabies-mati-setelah-gigit-manusia
https://health.okezone.com/read/2023/06/23/483/2835717/apakah-benar-anjing-rabies-mati-setelah-gigit-manusia
https://health.okezone.com/read/2023/06/23/483/2835717/apakah-benar-anjing-rabies-mati-setelah-gigit-manusia
https://www.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-016790243/benarkah-anjing-rabies-mati-setelah-gigit-manusia
https://www.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-016790243/benarkah-anjing-rabies-mati-setelah-gigit-manusia
https://www.harianhaluan.com/news/109263996/cek-fakta-benarkah-anjing-rabies-akan-mati-jika-sudah-menggigit-manusia
https://www.harianhaluan.com/news/109263996/cek-fakta-benarkah-anjing-rabies-akan-mati-jika-sudah-menggigit-manusia

